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TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Pengertian Belajar
Secara etimologis belajar memiliki arti “berusaha memperoleh kepandaian
atau ilmu”. Definisi ini memiliki pengertian bahwa belajar adalah sebuah kegiatan
untuk mencapai kepandaian atau ilmu. Teori belajar behavioristik menjelaskan bahwa

belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai akibat dari adanya interaksi antara

stimulus dan respon.
Ada juga beberapa pengertian jar-menurut.p I, yang terdiri ate
Burton, |4l_Ell=AﬂlHlHlllo‘ pahan ting u dari diri
individu adanya. interaksi' antara, | individu k.denc I dengan
lingkungan : a mereka dapat berinteraksi dengan

2019: 12) rrilaskan baf

dan b@rﬁ)e g da

a,.‘(ng Qanpat )
sebuah prosesils yang telah*aﬂﬁkukap‘t)‘l.'éﬁ’r'n_asing- 3 ndividu untuk bisa

memperolel sebuah perubahian. tingkah faku yangyba ara kese an. Selain itu
belajar sebagai hasil pengalaman individu“itu ' sendiri dalam interaksi dengan

ah satu

faktor yang

M A

._ Of

prlbadl dan

merupakan

lingkungannya.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pengertian belajar itu berarti sesuatu yang
dilakukan untuk merubah seseorang menjadi lebih baik lagi, mempengaruhi
kemampuan, keterampilan dan juga sikap dari orang tersebut, dilakukan dari kecil
hingga dewasa dan berguana agar berinteraksi dengan baik antara satu dengan yang
lain terlebih lebih dengan orang yang lebih tua daripada Kita.



2.1.2 Pengertian Mengajar

Pengertian mengajar secara umum, merupakan suatu kegiatan yang kompleks
dan tidak hanya sekedar menyampaikan informasi dari guru kepada siswa, tetapi
mengandung banyak tindakan yang harus dilakukan agar hasil belajar sesuai dengan
yang diharapkan.
Ada juga beberapa pengertian mengajar menurut para ahli, yang terdiri atas :

Menurut Maswan dan Khoirul Muslimin, (2019: 219) mengajar adalah

memberi pelajaran kepada sesorang (peserta didik) dengan cara melatih dan memberi

petunjuk agar mereka.mem niah peng

adalah suatu

Menurut Nasution, (2€ 220) berpen bahwa mengaja

aktivitas gorganisasi qlﬂll.-l'lv‘Aill-lllllﬁ ungan sebaikbalknya dan
menghuf an anak;sehingga terjadi‘prosesbelaj
(2021:3) mengajar adalah n Wa. dalam

kegiatan bels jajar atau mengan(t pengertiar pakan
didik dan

suatu usaha mgku ubun

R R o=
Jadi, dapatugli an b 3 mengajar it art! sesuatu yang

dilakukan dalam ate mengamr\yang‘dﬂﬁk‘lién guru

di hal ini guifsangat berperaypenting agat teraiptanya'suatl mengajar yang baik.
2.1.3 Pengertian Pembélajaraft | A&

Menurut Undang-Undang R onesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang

ep Swa yang dimana

Sistem Pendidikan Nasional, pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengertian pembelajaran
berarti proses, cara, pembuatan, menjadi makhluk hidup belajar. Pembelajaran dapat
dikatakan sebagai hasil dari memori, kognisi dan metakognisi yang berpengaruh

terhadap pemahaman.



Ada juga beberapa pengertian pembelajaran menurut para ahli, yang terdiri atas :

Menurut Sagala, (2010: 61), pembelajaran merupakan membelajarkan peserta
didik menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar, merupakan penentu utama
keberhasilan pendidikan.

Menurut Sudjana, (2012: 28), pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan
dengan sengaja oleh pendidik yang dapat menyebabkan peserta didik melakukan
kegiatan belajar.

Menurut Hernawan, (2013: 9), pembelajaran pada hakikatnya merupakan

suatu proses komunikasigt yang b imbal.balik, baik antara guru

2V aYaloya'

dengan peserta didik, maup dengan peserta didik lainnya,

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
simpulkan bahwa pengertian, pembelaja
mana berfungsi agar proses m

nal dan siswada.memperol 1

Q00O

tersebut.

Hasil J _——
an_BﬁZsa ndQesi Krid
adalah sesuatuf' diadakan E‘Bﬁﬁdﬁaﬁl—ﬁ’ﬁ_j— akibat wu
berusaha eroleh daian {ata Jilmu- unt bal h laku atau
tanggapan yang di sebabkan penga lamansts | AT
Ada juga beberapa pengertian hasil'b
Menurut Arikunto, (2022: 133) Hasil belajar adalah hasil akhir setelah
mengalami proses belajar, perubahan itu tampak dalam perbuatan yang dapat diamati,

) “hasil

‘Belajar adalah
jar menurut para ahli, yang terdiri atas :

dan dapat diukur.
Menurut Jihad dan Haris, (2019:15) Hasil belajar adalah perubahan tingkah
laku siswa secara nyata setelah dilakukan proses belajar mengajar yang sesuai dengan

tujuan pengajaran.



Menurut Susanto, (2018:5) Hasil belajar yaitu perubahan-perubahan yang
terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor
sebagai hasil dari kegiatan belajar.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pengertian hasil belajar itu berarti sesuatu
yang diperoleh dan dapat dilihat dari suatu pembelajaran yang dimana dari hasil
pemahaman dari siswa lah bahwa bisa saja hasilnya buruk dan juga baik

2.1.5 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, secara garis besar, ada dua

yaitu faktor eksternal .dangi _mempe iskematangan dari hasil belajar
Berikut adalah

siswa demigperbaikan pembe 1-di Kel berkelanjutan.

beberapafa yang rn;mumln: 5 [ajar siswa

2rna UNIVERSITAS |
"a'a
terlepas da

alah faktor yang berasal dari
i. Faktor inial mempe
ses belajar mengajar di kel . aktor internal

dapat dipe Jitke dé beb @ @ wbaah .

1) Keadaan u}asﬁf@slﬁ

Keadaan fisik at: jasmanTwwaqdalﬁh salah satu fak ang.mempengaruhi
pembelajare litar dialami/siswa [dapa urunka t belajarnya,
sehingga ia cenderung ogahsogahan: ‘Dalam ‘keéadaan demikian, tak heran bila

kemudian hasil belajarnya tidak

ada

siswa

imale*Stklus seperti ini berlaku pula pada
hambatan-hambatan fisik atau jasmani yang lain, dan turut berpeluang menjadi
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa.

2) Kecerdasan atau inteligensi siswa

Tingkat kecerdasan atau inteligensi seseorang dapat diukur melalui tes IQ.
Guru Pintar tentu tahu, hasil tes 1Q setiap siswa pasti berbeda-beda. Tentu saja, secara
umum, siswa dengan tingkat inteligensi yang tinggi lebih mudah mengikuti proses
pembelajaran di kelas dan biasanya mampu menunjukkan hasil belajar yang baik.
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Akan tetapi, ada baiknya kita memandang dengan lebih luas mengenai dampak
kecerdasan pada proses dan hasil belajar.

b. Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa. Bersama
dengan faktor internal, faktor eksternal juga mempengaruhi prestasi belajar siswa.
Berbagai faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar dapat dikategorikan ke
dalam beberapa bagian berikut.

1) Sekolah

fasilitas yang .adagdi uga men| gian..dari faktor-faktor yang

mempengaruhi hasil belajar. Fasilitassbahkan.m garuhi proses dan hasil belajar

anak SD di sekolah lantaran Oﬂlllll(tlll‘AllllHoll’ll nbelajaran b erta didik
g UNIVERSITAS |
eitlal 0

usia dini

alam kesuk.n proses dapat
dielakkan. Siswa ya h dal e@ g@enga
memiliki peluang : 6ﬁﬁ68 helaja }F” siswa
tersebut juga“c diheba bela A eluarga yang

kurang mendukuin gnya prﬁ@s‘be@ar."_’

3) § Viasyarakat, (31 IALITY
Kultur sosial masyarakat' 'di ‘stiatu’ fiegara

mudanya. Masyarakat yang dekat deng

ar yang tinggi

entu mempengaruhi generasi
an_buku, misalnya, menumbuhkan anak-anak
yang gemar membaca. Bagaimanapun juga, anak-anak adalah pengamat dan peniru
yang ulung. Dalam hal ini, peran kita lah, untuk menjadi teladan agar dapat
mempengaruhi prestasi belajar siswa secara positif.

2.1.6 Model Pembelajaran Kooperatif

a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif merupakan metode belajar yang dilaksanakan
dengan bekerja sama antar siswa, sehingga nantinya siswa tidak semata mencapai
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kesuksesan secara individual atau saling mengalahkan antar siswa. Namun mereka
juga bisa membantu teman belajarnya yang berkemampuan di bawah standart
minimum. Dengan demikian tumbuhlah jiwa sosial dalam diri siswa.
Ada juga beberapa pengertian Model Pembelajaran Kooperatif menurut para ahli,
yang terdiri atas :

Menurut Warsono & Hariyanto, (2020:161) pembelajaran kooperatif adalah
model pembelajaran yang melibatkan sejumlah kelompok kecil siswa bekerja sama

dan belajar bersama dengan saling membantu secara interaktif untuk mencapai tujuan

pembelajaran yang dirum -

Menurut Hamdayama, 8:145). pemb an kooperatif adalah rangkaian

kegiatan yang dila .ulll'l(ﬂl“Aﬁlﬁllll{(ﬂ[0.00 ertentu untuk
mencapa smbelajaran yang telah dirumuskan.
(2019:267) pembelajaran ; odel

pembe : : g untuk meilajarkan kecakapa : ademic
skill), sekaliglis social@c@k@term ‘ ill.

Jadi, dapat disimpulka a pengerti p@b@ara : ' sesuatu
yang dilakukan‘oleh.t didjlﬁﬁla anya mementingke putuhan pribadi
melainkan harus : mbantu\té‘manpya"' yang kura pushingga terjalin

solidaritas paik antaraysatu dengan/yanglainy’
b. Karakteristik ModelPembeldjaran Kooperatif

Menurut Suyanti, (2022: 99-100 eristik pembelajaran kooperatif dapat

dijelaskan sebagai berikut.

1. Pembelajaran secara tim

Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran secara tim. Tim merupakan
tempat untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu, tim harus mampu membuat siswa
belajar. Semua anggota tim (anggota kelompok) harus saling membantu untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Untuk itulah, kriteria keberhasilan pembelajaran
ditentukan oleh keberhasilan tim.
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2. Didasarkan pada manajemen kooperatif

Sebagaimana pada umumnya, manajemen mempunyai empat fungsi pokok
yaitu Perencanaan, Organisasi, Pelaksanaan, dan Kontrol. Demikian juga dalam
pembelajaran  kooperatif. Perencanaan menunjukkan bahwa pembelajaran
memerlukan perencanaan yang matang agar proses pembelajaran berjalan secara
efektif.

3. Kemauan untuk bekerja sama

Keberhasilan pembelajaran kooperatif ditentukan oleh keberhasilan secara

kelompok. Oleh sebabi 2kerja s ditekankan dalam proses

pembelajaran kooperatif. Setiz ota.Kelomp kan saja harus diatur tugas dan
tanggungs jawab masing-m q1ll[Q-il{f=Aﬁll)-ll[Qf= ditanamkan
memba alflya siswa'yang pintar membantu siswa yang Kurang
ekerja sama
ekerja sami kemudian ak : tivitas

dan kegiata dalarB" I@m@n bekerja 3 gan demikian,
siswa < mau 858@&%38& an berkor asi dengan
anggota lain.

c. Cirisc 0d Pembemlgovp'eﬁl’f

Menurut A S, (2019:8), bahwa /pembelajar
pembelajaran kooperatif memiliki Ef’-ﬁﬁi%‘e’ﬂ@ﬁ' ut:

1. Siswa bekerja dalam ti

ya saling

akan model

K mencapai tujuan belajar.

2. Tim-tim itu terdiri atas siswa-siswa yang berprestasi rendah, sedang, dan
tinggi.

3. Jika memungkinkan, tim-tim itu terdiri atas campuran ras, budaya, dan
gender.

4. Sistem reward-nya berorientasi kelompok maupun individu.
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d. Tujuan Model Pembelajaran Kooperatif

Tujuan utama yang ingin dicapai dalam penggunaan model pembelajaran
kooperatif adalah agar peserta didik dapat belajar secara berkelompok bersama
teman-temannya dengan cara saling menghargai pendapat dan memberikan
kesempatan temannya untuk mengemukakan pendapat secara berkelompok. Menurut
Isjoni, (2018:21) tujuan pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut:

1. Hasil belajar akademik

Beberapa ahli berpendapat model ini unggul dalam membantu siswa

memahami konsep-konsep penge del.ini telah menunjukkan,

model struktur penghargaan atif telah d eningkatkan nilai siswa pada

belajar ak

dan perubah -JIIIIO)IIIHA,OHIIIIIOIIII- dengan hg ajar.
ifMaan terhadap perbedaaniindividy =
pembelajaran kooperatif ada
eda berdasa—i ras, buda

00O

bt:lr: § aﬁoﬁtlgﬂa

keterampilan bek sama dan k()‘l"mras;. K‘e‘tﬁé'mpllan terampilan sosial penting

dimiliki sis abab inf'k anak muda masihyk dalam ke pilan sosial.
belajaran Kooperat

luas

epada siswa

e. Manfaat Model Pe
Secara garis besar ada beberapaymanfaat model pembelajaran kooperatif yang
terdiri atas:

1. mengembangkan tingkah laku kooperatif
Belajar kooperatif dapat mengembangkan tingkah laku kooperatif dan
hubungan yang lebih baik antar siswa, dan dapat mengembangkan kemampuan
akademis siswa. Siswa belajar lebih banyak dari teman mereka dalam belajar

kooperatif dari pada dari guru
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2. memacu terbentuknya ide baru
Interaksi yang terjadi dalam belajar kooperatif dapat memacu terbentuknya
ide baru dan memperkaya perkembangan intelektual siswa
3. memperbaiki hubungan antara siswa
Efektif untuk memperbaiki hubungan antar suku dan etnis dalam kelas
multibudaya dan memperbaiki hubungan antara siswa normal dan siswa penyandang
cacat
4. peningkatan prestasi akademik

Memaksimalkan.l untu an..prestasi akademik dan

Thabrany, (2021:94) mengemukakan Kkelebihan atau keuntungan dan
R TT— s

kekurangan kerja kelompok atau pembelajaran kooperatif yaitu:

QUALITY

l‘béﬂair?d%é r sendiri

e Dapat mengurangi ras

e Dapat merangsang motivasi
e Adatempat bertanya
e Kesempatan melakukan resitasi oral
e Dapat membantu timbulnya asosiasi dengan peristiwa lain yang mudah
diingat
2. Kekurangan

e Bisa menjadi tempat mengobrol atau gosip.
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e Sering terjadi debat sepele di dalam kelompok, bisa terjadi kesalahan
kelompok.
2.1.7 Model Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT)
a. Pengertian Model Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT)
Menurut Wikipedia, Teams Games Tournaments merupakan model
pembelajaran dengan menggunakan tim, format pembelajaran, dan lembaran
kerja/tugas yang sama seperti STAD (Students Teams Achievement Divisions), yang

dimodifikasi dengan siswa memainkan pertandingan-pertandingan akademik di

dalam turnamen mingguan | kuis. Mc abelajaran ini dikembangkan

oleh De Vries dan Salvin (197 N
Ada juga apa pengertian Model Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT)
menurut yang terdiriatas { V' - ST A

1 g 2021:163) TG'I:_aEaIah bagian d % ankooperatif

Hopki versity.

yang akademik fkUis, dan siste idu, di
mana para bagai@k@n@reka m lain yang
Kinerja \K‘- U set /

Menu , 1&8ﬁ§ ﬁp an-s | pembelajaran

kooperatif yang' ke dala‘mompmzr’ompok ela

5 hingga 6/0rang yang"memilikiykemanipuan, ‘jenig"kelamin, ‘suk, @an ras yang
berbeda. BERASTAGI

Menurut Wyk, (2019:185-18€
model pembelajaran kooperatif yang terdiri dari empat hingga lima siswa yang

beranggotakan

enyampaikan bahwa TGT termasuk

sifatnya heterogen mulai dari kemampuan peserta didik, jenis kelamin dan kinerja
akademik di kelas.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pengertian pembelajaran Teams Games
Tournament (TGT) itu berarti suatu kelompok yang dilakukan tanpa memandang
suku, ras, agama dan kepintaran yang dilakukan secara kompetisi sehat/berlomba
untuk menambah daya saing, bukan hanya di dalam individu tetapi juga di kelompok
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agar terjalin kerja sama yang baik tanpa mementingkan diri sendiri dan berfungsi agar
siswa lebih paham ketika belajar dengan teman satu tim tersebut.

b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT)

Menurut Shoimin, (2019:205-207) langkah-langkah model pembelajaran TGT
adalah sebagai berikut.

1. Presentasi oleh Guru

Guru menyampaikan materi, tujuan pembelajaran, pokok materi, dan
penjelasan singkat terkait lembar kerja siswa dengan pengajaran langsung atau

Al

dengan metode cera P I, SISWe par=benar memahami materi

untuk membantu mereka dala jackelompol n game.

2 N nbentuk KelompoK (Teamn

C lembagi kelas | menjadi kelompok:kelompok Kecil ‘de anggota
antara, 4“samp angsberdasarkan kriteria kemampuan dari ulangan harian, jeni
kela mpok yang .h terbentuk
kerja. Kegiat me@@a’t—)masal ah, .membandingkan
teman satu kelompe kan kesalahian. L

: S—

3. Ga .
Per Ima di (Meja turhamen ‘ole ang s ng mewakili
tim atau kelompoknya masing=ma ’t‘hb‘? Siswa friemilih kartu bernomor dan mencoba
menjawab pertanyaan yang sesuai dengangnomor tersebut Siswa yang menjawab
benar akan mendapat skor yang nantinya dikumpulkan untuk turnamen atau lomba
mingguan.

4. Tournament

Kegiatan ini dilakukan setiap akhir minggu setelah guru melakukan presentasi
kelas dan kelompok sudah mengerjakan lembar kerja yang disediakan. Siswa dibagi

ke dalam beberapa meja turnamen. Tiga peserta didik dengan pencapaian yang paling
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baik dikelompokkan pada meja |, tiga peserta didik selanjutnya pada meja Il, dan
seterusnya.
5. Team Recognition
Guru mengumumkan kelompok yang menang setelah mengikuti tournament,
masing-masing kelompok akan mendapat hadiah apabila rata-rata skor memenuhi
kriteria yang telah ditentukan.
c. Ciri-ciri Model Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT)
Berdasarkan apa yang dlungkapkan oleh Slavin, maka model pembelajaran
kooperatif tipe TGT ili
1.
2, Games tournamen
omipok (Rusman;2010), & |

Pembelajaran Teams Games Ta

Tujua : operatif tipe TG'aitu ;

: 2r tan ke@ja@\/@ntuk D emampuan
M 6 seca ﬁ /

2. mengembang} apisocial ¢ Q Qber ong ro

3. mendinam : keglaMIpnrp“E’dalam :

keloMpok merasa'meilikitanggung jawab, d
mengembangkan kemamptian' ‘kepemimpin

(Dimyati dan Mundjiono, 20@

iswa bekerja dala

ehingga setiap

dalam kelompok tersebut

e. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Teams Games
Tournament (TGT)

1. Kelebihan

e Pembelajaran melibatkan seluruh siswa untuk dapat berpartisipasi aktif,
berinteraksi, dan menggunakan pendapatnya.

e Meningkatkan rasa percaya diri siswa.

e Meningkatkan motivasi belajar siswa.
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Meningkatkan pemahaman siswa terhadap suatu materi tertentu.

Menumbuhkan rasa kebersamaan dan saling menghargai sesama anggota
kelompoknya.

Menjadikan siswa lebih bersemangat dalam mengikuti pelajaran. Karena
dalam pembelajaran ini, guru menyajikan sebuah penghargaan pada siswa

atau kelompok terbaik.

Menghidupkan interaksi antarsiswa maupun interaksi antara guru dan

siswa sehingga pembelajaran tidak membosankan.

2. Kekurang

gi Guru, SulitnyN yang mempu

ogen dari se len einigakan dapat
sebagai ‘pemegang’ ke

pok. Dan waktu yang di

yak sehing’melewati ang suda etapkan.

at di@ @@u mamp

NP ) 5000

e Bagi ?‘, ih“adanya siswa berkema
S ——
nemberikan penjelasan kepada si

i kemampuan

atasi jika guru

-}
ndalilsteliti ¢ enentukan

oleh

elas, secara

terbiasa

ainnya. Untuk
gatasi kelema @Uﬁ@g&sbmuYa ah“membimb

BERASTAGI
ayal kemampuan g

da

g dengan baik

siswa yang memp ademik tinggi agar dapat dan

mampu menularkan pengeta
2.1.8 1lmu Pengetahuan Alam (IPA)

a. Pengertian llmu Pengetahuan Alam (IPA)

ya kepada siswa yang lain.

Ilmu alam atau ilmu pengetahuan alam disingkat IPA adalah istilah yang
digunakan yang merujuk pada rumpun ilmu di mana objeknya adalah benda-benda
alam dengan hukum-hukum yang pasti dan umum, berlaku kapan pun dan di mana

pun. llmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu yang mempelajari tentang



19

peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam dan seisinya yang berdasarkan prosesproses
ilmiah.

Ada juga beberapa pengertian 1lmu Pengetahuan Alam (IPA) menurut para ahli, yang
terdiri atas:

Menurut Sujana, (2022:15) IPA atau sains merupakan ilmu pengetahuan yang
mempelajari mengenai alam semesta beserta isinya, serta peristiwa-peristiwa yang
terjadi didalamnya yang dikembangkan oleh para ahli berdasarkan proses ilmiah.

Menurut Trianto, (2020: 136-137) mendefinisikan IPA adalah suatu kumpulan

teori yang sistematis, da gejala-gejala alam,

pDerimen serta

observasi dan e

lahir, dan berkembang melalu

atowa,/(2021+ 3) mendefinisi
jaran yang Berhubungan denga

&
B & el 13, ol
perlst|w : 386766165(69 b /
ngetahMam (rp;q)"

Ada Ujuan pe ajaran sains_di jseko sar dala dan nasional
Standar Pendidikan (BSNP, 2008)! difmaksudkar-un

1. Memperoleh keyakina had Kebesaran Tuhan Yang Maha Esa

getahuan

gkut paut

berdasarkan keberadaanya, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-Nya.
2. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
3. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, dan kesadaran tentang
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan,

teknologi, dan masyarakat.
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4. Mengembangkan ketrampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar,
memecahkan maslah, dan membuat keputusan.

5. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara,
menjaga, dan melestarikan lingkungan alam.

6. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan.

7. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan ketrampilan IPA sebagai
dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP.

-
P \lam ¢

c. Manfaat llm

Berikut ini

ada bek manfaa bisa kamu peroleh apabila
mempelaj secara sungguh-sungguh

Kita dapat mengetahui tentang kehidupan al
awasan lebih luas dan tentang

sehari-hari. —.—
: ingiﬁai@e’@jap b S Ilngkungan

3 imchagythrpe C
ke hid — A r ;F,.-

.
5 1 adari ake itingnya peranjalam‘d ehidupa ari-hari Kita.
2.1.9 Materi Tenta u Ué‘r@ﬁe‘r‘é’}c’

Energi tidak dapat kita liha

tersebut di

gsung sehingga untuk mengukur energi
yang digunakan tidak dapat dilakukan secara langsung. Mengukur energi secara tidak
langsung adalah dengan cara mengamati pengaruh yang ditimbulkan oleh energi itu
pada suatu benda.

Misalnya, energi panas dapat menyebabkan suhu benda meningkat (makin
panas). Besar kecilnya kenaikan suhu suatu benda dapat digunakan untuk
menunjukkan besar kecilnya energi panas yang diterima oleh benda tersebut. Makin
tinggi suhunya, maka jumlah energi panas yang diterima benda tersebut makin besar.
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Jadi, meskipun tidak dapat Kita lihat, energi panas (termasuk energi-energi yang lain)
dapat kita rasakan keberadaannya.

Sumber energi adalah benda yang dapat memberikan energi pada benda lain untuk
melakukan suatu kegiatan. Contoh sumber-sumber energi yang terdapat di sekitar
kita, antara lain, makanan, minyak bumi, gas alam, baterai, listrik, matahari, air, dan

angin.

a. Makanan

L
Gapibar2 4 Makarian
Sumber : https:/fimages.app'goo.gHTbUUbViTvosuAdzEA
Makanan yang kita maka i perasal dari tumbuhan dan hewan.
Tumbuhan memperoleh energi dari matahari. Hewan memeroleh energi dari
tumbuhan dan hewan lain yang dimakan.

Sebagai sumber energi, makanan berfungsi antara lain untuk:
e menggerakkan organ-organ tubuh,
e memenuhi keperluan hidup, dan

e mempertahankan kelangsungan hidup.
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b. Minyak Bumi dan Gas Alam

:/limages. a[ioo gl/lqc

ar ba@ areﬂuk end hbagai mesin

Saat J dakalanya
mengenai lapisanugas yar dcs s-alam digunakan

untuk menggera . ebag: han, bakar kompor

gas. QUALHY
Baterai BERASTAGI

Gambar 2.3 Baterai
Sumber : https://images.app.goo.gl/aNFgq8Ai7TM4ZFUghL8
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Di dalam baterai terdapat zat kimia yang dapat menghasilkan energi kimia.
Saat baterai digunakan, energi kimia tersebut berubah menjadi energi listrik. Ukuran
baterai bermacam-macam, ada yang besar, ada pula yang kecil. Baterai merupakan
sumber energi yang sangat praktis dan mudah dibawa ke mana-mana. Namun, energi
listrik yang dihasilkan baterai tidak begitu besar.

d. Energi Listrik

Energi listrik digunakan seca : am kehidupan sehari-hari. Mulai untuk
menyalakan lampu penerangan sampai untuk menghidupkan alat-alat listrik lainnya.
Misalnya, kipas angin, radio, televisi, lemari es, setrika, tape recorder, komputer,
kompor listrik, dan penanak nasi atau rice cooker.



Matahari memanca aya dbp@.ata S

matah

‘Q;Kl\ 05 ehaﬁoheﬁémagiaéem
lain, untuk: ’ »
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e. Matahari

Matanhari
sumber Energi Terbesar

| Garmbar 25 Mataliafi,
:/limages.app.goo.gl/nxnFTT

) sumber ‘gi terbesa

bumi.

0 ng pada energi

1" , antara

menghang puh;

me gkan pal QUA‘LITY
Kanan, seperti K

mengeringkan bahan erupuk, kopi yang baru dipetik,
padi yang baru dipanen;
membuat garam;

bahkan Kini energi matahari juga digunakan untuk membangkitkan energi

listrik.
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air da pakan

ary o
3 endahsAliran
UQda

sumber ene umlah besar
SEhIn S [ ¢ W i aliran
air terjun dape o it da pusat pangkit energi

listrik.

Puta ang diha : trik sehingga
energi listrik dapat dihasilka
PLTA.
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g. Angin

’ 5 T

U R4VE REATAS | ‘g

o pﬁ Qk

contoh neg: : ah me a@\wa\\ energi ‘angi € itkan energi
listrik? BERASTAGI

2.1.10 Pendidikan Tindaka

a. Pengertian Pendidikan Tindakan Kelas (PTK)

penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di
kelasnya melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sehingga
hasil belajar siswa meningkat.
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Ada juga beberapa pengertian Pendidikan Tindakan Kelas (PTK) menurut para ahli,
yang terdiri atas:

Menurut Kemmis, (2018:11) Penelitian tindakan kelas adalah sesuatu yang
wajib dilakukan oleh guru sebagai tenaga pendidik dengan tujuan utama memecahkan
permasalahan pembelajaran di kelas secara berkesinambungan.

Menurut Hopkins, (2019:4) Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang
mengkombinasikan prosedur penelitian dengan tindakan substantuf, suatu tindakan

yang dilakunakan dalam disiplin inquiri, atau suatu usaha seseorang untuk memahami

apa yang sedang terjadi dalam se gs.perbaikan.

Menurut Arikunto, (20 Penelitian. ti an kelas adalah penelitian yang
memaparka jadinya -;-a:mmnAmmmun aligus memaparkan apa saja
yang ter rla diberikan, dan“memaparkanapa adi ketika
per "fl an memaparkan seluruh proses seja erian‘perlakuan

sampa ak perlakuan te‘)ut.
Ja an bahwa, Penc | Kelas (PTK)

itu \N : ﬁaﬁtg‘lg eberapa, sikius agar terjadi
peningkatan yang:lek aik lagi IS

b. TujtanPendidikan Tlrﬂ_kan‘lgem'(PfK)

AdapRSt]uan danifpelaksanaan perrefitia
berikut: BERASTAGI

alah sebagai

1. Memecahkan permasale nyata terjadi di dalam Kkelas.
Meningkatkan profesionalisme guru.

2. Menumbuhkan budaya akademik dikalangan guru.

3. Meningkatkan kualitas praktik pembelajaran di kelas.

4. Sebagai bentuk latihan guru untuk mengasah kemampuan analitis
sekaligus mempertinggi kesadaran diri

5. Melatih kreatifitas dan inovasi guru..

6. Mengembangkan keterampilan dan meningkatkan motivasi belajar siswa.
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c. Manfaat Pendidikan Tindakan Kelas (PTK)

Dari PTK yang Anda lakukan, berikut manfaat yang akan diperoleh.
1. Meningkatkan mutu dan kualitas pembelajaran di kelas.

2. Mengembangkan kinerja profesionalisme guru.

3. Melatih guru untuk menjadi pemecahan masalah yang anda.

4. Melatih kreativitas guru.

5. Menumbuhkan rasa percaya diri guru.

6. Meningkatkan kualitas lembaga sekolah.

2.1.11 Ketunts

Ketuntasan belajar sis M. Prose

mengajar dapa
dilihat da il belajar sisw Iou'(.lrufm-(.uvrm diberikan ke Siswa pada
akhir pe asil belajar'siswal dapat dilihat-dari,dua asp san, yaitu

ketuntasan. be S ecara klasikal dan ketuntasan individual.
Suat \ akan - efektif ) menurut ' dan
kebudayaan“da (2020@)'®Ea'<—3emen etintasan belajar
sebag e e —

1. Seorang - < akq.nQﬂQbeg%rQ@'s ah mencapai

S apaian hasil belajar, sebesar 70% ate groleh nilai 70.

2. Suat dikate ntas belajar, jjika'da as terse elah terdapat
859 siswa yang telah tuntas belajar atall mencapai KKM.

2.2 Kerangka Berpikir

diperoleh dan

persent

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan sebelumnya, mengenai
rendahnya hasil belajar pada pembelajaran IPA di kelas IV SD Negeri 043951
Surbakti, maka penulis berupaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa mata
pelajaran IPA dengan menggunakan model Taem Game Tournament (TGT) sebagai
model pembelajaran utama dalam pengajaran.

Upaya yang dilakukan penulis dalam menyelesaikan dan mencapai tujuan
tersebut adalah penulis merancang pembelajaran yang pada akhirnya dapat membantu
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siswa dalam proses belajar dan mempermudah guru dalam menyampaikan materi
pembelajaran sehingga siswa lebih merasa rileks menerima pembelajaran dan dapat
tercapainya tujuan pembelajaran.

Berdasarkan kerangka berpikir di atas, penulis menemukan masalah
rendahnya hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA yang disebabkan kurangnya
model bervariasi oleh guru sehingga siswa belum terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran.

Maka penulis berusaha menemukan alternatif tindakan dengan mengunakan

model Taem Game encapai sasaran hasil

pembelajaran yaitu meningkat
2.3 Is Tindakan

otesis_dalam penelitian/ini|adalah ' eng
pembelajara
meng \
tema 6 subtemé

an model
es Tournament dapat hasi
lajaran Tea.Games To : elajaran IPA
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